Jurnal Smart Teknologi
Vol. 5, No. 3, Maret 2024, Halaman 393 — 402
ISSN: 2774-1702, http://jurnal.unmuhjember.ac.id/index.php/JST

Perbandingan Gelombang Pasang Surut Pantai Benoa, Bali Dan Pantai Glagah,
Yogyakarta Dengan Menggunakan Metode Uji T Tidak Berpasangan
Comparison Of Tidal Waves Of Benoa Beach, Bali And Glagah Beach, Yogyakarta
Using Unpaired T Test Method

Amri Gunasti Y, Andrean Niro Perdana Putra?, Firdaus Firmansyah®, Khusi Nadiratul Laili®, Willy
Wicaksono Wibowo®
! Dosen Teknik Sipil, Universitas Muhammadiyah Jember

email: amrigunasti@unmuhjember.ac.id

2 Mahasiswa Teknik Sipil, Universitas Muhammadiyah Jember
email: wildandana261003@gmail.com

% Mahasiswa Teknik Sipil, Universitas Muhammadiyah Jember
email: firdausfirman538w9@gmail.com

4 Mahasiswa Teknik Sipil, Universitas Muhammadiyah Jember

email: nadirakhusi@gmail.com

% Mahasiswa Teknik Sipil, Universitas Muhammadiyah Jember

email: willywicaksono47@gmail.com

Abstrak

Gelombang merupakan fenomena alam yang terjadi apabila energi angin atau gempa bumi
menimbulkan pergerakan air pada suatu samudera atau lautan. Gelombang laut di Indonesia dapat
berbeda antara tempat satu dengan tempat lain karena perbedaan geografis Seperti penelitian ini
yang dilakukan pada dua lokasi yaitu, Yogyakarta dan Bali, dengan gelombang pantai sebagai data
yang akan diteliti perbedaan gelombangnya. Pada penelitian ini mengacu pada perbandingan
gelombang pasang surut antar pantai, menggunakan metode Uji T tidak berpasangan. Subjek dalam
penelitian ini adalah Pantai Benoa, Bali dan Pantai Glaglah, Yogyakarta yang diteliti pada Tanggal
1 Juni 2023. Data yang didapat akan digunakan untuk pengujian data menggunakan Uji T tidak
berpasangan. Pada pengujian ini dilakukan dengan menggunakan software Statistical Package for
Social Science (SPSS). Berdasarkan hasil penelitian dengan metode Uji T tidak berpasangan yang
dilakukan pada dua lokasi pantai yang berbeda dengan 24 data perlokasi, dan di dapat nilai Sig (2-
tailed) diperoleh sebesar 0,941 dan nilai tersebut lebih dari 0,05 maka tidak ada perbedaan rata-rata
antar nilai Gelombang Pantai.
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Abstract

Waves are a natural phenomenon that occurs when wind energy or an earthquake causes water
movement in an ocean or sea. Sea waves in Indonesia can differ from one place to another due to
geographical differences. For example, this research was conducted in two locations, namely,
Yogyakarta and Bali, with coastal waves as the data that will be examined for differences in waves.
This research refers to the comparison of tidal waves between coasts, using the unpaired T test
method. The subjects in this research were Benoa Beach, Bali and Glaglah Beach, Yogyakarta which
were studied on June 1 2023. The data obtained will be used to test the data using the unpaired T
test. This test was carried out using the Statistical Package for Social Science (SPSS) software.
Based on the results of research using the unpaired T test method conducted at two different beach
locations with 24 data per location, and the Sig (2-tailed) value obtained is 0.941 and this value is
more than 0.05, so there is no average difference between the Beach Wave values.
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1. PENDAHULUAN

1. Gelombang merupakan
fenomena alam yang terjadi apabila energi
angin atau gempa bumi menimbulkan
pergerakan air pada suatu samudera atau
lautan (Chaeran & -, 2018). Ketinggian
gelombang pantai dapat bervariasi  dari
beberapa sentimeter hingga beberapa puluh
meter tergantung pada kekuatan angin atau
gempa bumi yang menyebabkannya.
Panjang gelombangnya juga bisa bermacam-
macam, dari beberapa meter hingga
beberapa ratus meter. Lamanya waktu yang
diperlukan gelombang untuk melewati suatu
titik diam dipermukaan air disebut periode
gelombang (Aminuddin et al., 2015).
Kecepatan gelombang pantai juga berbeda-
beda tergantung kedalaman air dan
karakteristik lainnya.

2. Sangat penting untuk
memahami gelombang sebagai fenomena
laut. Bentuk gelombang tidak dapat
diprediksi dan tidak teratur, dan sifatnya
rumit. Oleh karena itu, memperoleh data
gelombang secara langsung cukup sulit.
Pantai juga merupakan daerah yang masih
mengalami  pasang surut, arus, dan
gelombang laut (Darmiati et al., 2020).
Gelombang laut biasanya tampak tidak
menentu dan mengalami banyak pergeseran.
Hal ini terlihat pada permukaan air karena
arah rambatnya.

3. Variasi regional dalam hal
geologi, geografi, dan arah angin,
gelombang laut di Indonesia bisa sangat
bervariasi. Faktor utama yang
mempengaruhi ciri-ciri gelombang pantai di
setiap wilayah adalah variasi geografis.
Gelombang laut di Indonesia dapat berbeda
antara tempat satu dengan tempat lain karena
perbedaan geografis. Perbedaan geografis ini
menjadi faktor utama yang mempengaruhi
karakteristik gelombang laut di setiap daerah
(Pamungkas, 2018).

Seperti Yogyakarta dan Bali, karakteristik
gelombang pantai sangat di pengaruhi oleh
topografi. Garis pantai Yogyakarta sebagian
besar datar dan landai ke arah laut, sehingga

gelombang di sepanjang pantai memiliki
kemiringan yang lebih landai sehingga
membuatnya lebih besar dan kuat (Haryadi et
al., 2022). Sedangkan morfologi pantai Bali
lebih bervariasi, beberapa bagiannya memiliki
tebing berbatu yang tinggi. Hal ini dapat
menyebabkan gelombang pecah dan kehilangan
energi, dan gelombang menjadi lebih kecil dan
tenang. Sehingga terjadi perbedaan tinggi
gelombang antar Pantai di Bali dan Pantai di

Yogyakarta.
Penting adanya metode untuk
membedakan perbedaan antar gelombang

pantai pada keduanya, dengan adanya metode
ini akan cepat mendapat seberapa besar
perbedaan data dari setiap tempat. Seperti
menggunakan metode Uji T tidak berpasangan,
metode ini digunakan untuk mendapatkan
hubungan atau korelasi pada kedua tempat ini.
Penelitian tentang Uji T tidak berpasangan
antara gelombang pantai di Yogyakarta dan Bali
telah dilakukan dari waktu ke waktu untuk
memahami perbedaan karakteristik gelombang
di kedua lokasi tersebut (Yulia Iswari, n.d.).
Teknik statistik yang dikenal dengan uji T tidak
berpasangan digunakan untuk membandingkan
rata-rata dua kelompok yang tidak berpasangan
(Palupi et al., 2021).

Pada tahun 2017, tim peneliti Departemen
Teknik Kelautan Institut Teknologi Sepuluh
Nopember (ITS) Surabaya melakukan salah
satu penelitian terkait. Penelitian ini bertujuan
untuk membandingkan karakteristik gelombang
di Pantai Parangtritis, Yogyakarta dan Pantai
Kuta, Bali. Metode pengambilan data yang
digunakan adalah  pengukuran langsung
menggunakan alat pengukur gelombang seperti
mareograf dan wave rider buoy. Data yang
dikumpulkan meliputi tinggi gelombang,
periode gelombang, dan arah datangnya
gelombang. Temuan penelitian menunjukkan
bahwa Pantai Parangtritis dan Pantai Kuta
memiliki ciri gelombang yang cukup berbeda.
Tinggi gelombang rata-rata di Pantai
Parangtritis lebih tinggi dibandingkan dengan
Pantai Kuta. Selain itu, periode gelombang di
Pantai Parangtritis juga cenderung lebih pendek
dibandingkan dengan Pantai Kuta. Hal ini dapat
disebabkan oleh perbedaan topografi dasar laut
di kedua lokasi tersebut (Winarto, 2017).
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Tujuan dari melakukan Uji T tidak
berpasangan  pada  gelombang  pantai
Yogyakarta dan Bali adalah untuk memastikan
apakah rata — rata tinggi gelombang di kedua
lokasi tersebut berbeda secara signifikan satu
sama lain (Sari, 2014). Fenomena alam rumit
yang disebut gelombang pantai dipengaruhi
oleh banyak elemen, termasuk kedalaman air,
arah angin, topografi dasar laut, dan banyak lagi
(Studi et al., 2013). Oleh Kkarena itu,
perbandingan tinggi gelombang antara dua
lokasi yang berbeda dapat memberikan
informasi penting tentang karakteristik masing-
masing lokasi tersebut.

Dalam konteks ini, Uji T tidak berpasangan
dapat digunakan untuk membandingkan tinggi
gelombang di Pantai Yogyakarta dan Pantai
Bali. Dalam uji ini, data tinggi gelombang
diambil dari kedua lokasi pada waktu yang sama
atau dalam periode waktu tertentu. Data tersebut
kemudian dianalisis menggunakan metode
statistik untuk  memastikan apakah rata —
ratanya berbeda secara signifikan satu sama lain
tinggi gelombang di kedua lokasi (Setyowati &
Subali, 2011).

2. METODE PENELITIAN

Prosedur yang dilakukan secara ilmiah
dikenal sebagai metode penelitian, dan
digunakan untuk mengumpulkan data dengan
tujuan tertentu (Darna & Herlina, 2018).
Metode penelitian ini sangat penting untuk
mengumpulkan data karena informasi yang
dikumpulkan akan berkaitan dengan temuan
penelitian dan juga akan membantu menentukan
apakah rata-rata kedua kumpulan data tersebut
berbeda.

Pada penelitian ini mengacu pada
perbandingan gelombang pasang surut antar
pantai, menggunakan metode Uji T tidak
berpasangan (Studi et al., 2013). Dalam metode
ini, data dianalisis dengan menggunakan dua
variabel: variabel bebas dan variabel tidak
berhubungan. Dengan digunakannya metode ini
memudahkan untuk menganalisis perbandingan
antar gelombang pasang surut pantai. Subjek
dalam penelitian ini adalah Pantai Benoa, Bali
dan Pantai Glaglah, Yogyakarta yang diteliti
pada Tanggal 1 Juni 2023.

Penelitian ini telah dilakukan di dua tempat
berbeda namun dilakukan di waktu yang
bersamaan. Penelitian yang dilakukan yaitu
mencari seberapa besar gelombang pasang surut
yang terjadi pada tanggal 1 Juni 2023. Dalam
penelitian ini dilihat pada hari dan jam yang
sama, apakah tinggi gelombang Pantai Benoa,
Bali dan Pantai Glagah, Yogyakarta memiliki
tinggi gelombang yang sama, serta dilihat
apakah terjadi gelombang pasang dan surut pada
waktu yang bersamaan.

Metode Uji T tidak berpasangan ini
berpengaruh besar pada penelitian
perbandingan ini, karena menyangkut apakah
ada perbedaan tinggi gelombang pada kedua
pantai, dilihat keduanya berada di wilayah
pantai selatan yang sama (Studi et al., 2013).
Karena berada di wilayah pantai yang sama,
gelombang pasang surut air lautnya tidak jauh
berbeda. Hasil perbedaan tinggi gelombang
diantara kedua pantai tersebut ditentukan dari
hasil akhir Uji T tidak berpasangan, yang
diaplikasikan menggunakan software Statistical
Package for Social Science (SPSS).

Hasil yang menentukan dari software ini
adalah Independent Samples Test dimana
terdapat signifikan yang menentukan apakah
dari kedua data tersebut ada perbedaan rata-rata
atau tidak (Susilo, 2020). Analisis data memiliki
perbedaan atau tidak dilihat dari hasil signifikan
lebih besar dari 0,05 diartikan bahwa tidak ada
perbedaan antara kedua data. Sedangkan jika
signifikan tidak lebih dari 0,05 diartikan bahwa
ada perbedaan dari kedua data (Dilla et al.,
2018).

Rumus untuk menentukan hasil akhir dari
Uji T tidak berpasangan dengan varian tidak
sama:

Rumus untuk menentukan hasil akhir
dari Uji T tidak berpasangan dengan varian
sama:
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17.00 37 37
F= 18.00 47 33
- 19.00 42 -18
20.00 22 6
_ 21.00 9 32
d dan d=-1 22.00 44 56
23.00 74 71
Keterangan : 22,00 70 55
Xa:Rataratadataa Sumber: Data Penelitian
Xb : Ratarata datab
Sp : Standar deviasi gabungan Tabel 2. Hasil Tests Of Normality dari Data
Sa: Standar deviasi data a Gelombang Pasang Surut
Sb : Standar deviasi data b Tests of Normality
na : Banyaknya sampel a Kolmagorov-Smirnov®|  Shapiro-Wilk
nb : Banyaknya sampel b Statisti ‘  [Statisti ‘ _
Df: na+nb-2 Jenis_Pantai c df | Sig. c df Sig.
' Data_Gelom "1 0115 24 2007 0954 24 0333
3. HASIL DAN PEMBAHASAN bang Pantal 2 0122 24| 200] 0957 24| 0387
) Sumber: Output dari SPSS
4. A. Hasil Pada tabel 2 didapat hasil Sig. dari Tests of

Terdapat 24 data yang berada di dua lokasi ~ Normality pada Kolmogorov-Smirnov sebesar
berbeda, dimana data tersebut menunjukan  0,200* dan didapat nilai Sig. pada Shapiro-Wilk
tinggi dari gelombang pasang surut pantai. sebesar 0,333 dimana nilai tersebut lebih dari
Pada tabel 1 ini juga merupakan data yang akan 0,05 yang artinya nilai tersebut terbilang
digunakan untuk pengujian data menggunakan normal.

Uji T tidak berpasangan. Pada pengujian ini
dilakukan dengan menggunakan software
Statistical Package for Social Science (SPSS).
Dengan menggunakan software ini, akan lebih
mudah dalam melakukan pemasukan data untuk
mendapatkan hasil akhir dari rata-rata kedua
data gelombang pasang surut yang ada pada
tabel berikutnya. Sebelum menguji data dengan
menggunakan Uji T tidak berpasangan,
dilakukan uji normalitas pada tabel berikut. [

Data_Gelombang_Pantal

Jenis_Pantal

Gambar 1. Grafik hasil Tests Of Normality dari

Tabel 1. Data Gelombang Pasang Surut Pantai Data Gelombang Pasang Surut. Sumber: Output

Benoa, Bali dan Pantai Glagah, Yogyakarta

Data Gelombang Pantai 1 Juni 2023 dari SPSS . . .
: Gambar 1 menunjukan hasil dari
] . . Pantai Glagah,
am Pantai Benoa, Bali H :
Yogyakarta perbandingan gelombang pasang surut dari
01.00 69 39 Pantai Benoa, Bali dan Pantai Glagah,
02.00 45 15 Yogyakarta.
03.00 13 11
04.00 22 -33 ) ) o
05.00 52 -48 Tabel 3. Hasil dari Group Statistics Data
8?88 ;g ig Gelombang Pantai
08.00 60 29 Sumber: Group Statistics
09.00 37 10 Output Jenis_Pantai N Vean S St Emor
10.00 -8 8 dari SPSS Deviation Mean
11.00 17 20 Pada Data_Gelomb 1 24 -1 45.414 9.270
12.00 34 23 ang_Pantai 5 2 83 35117 7.168
13.00 37 16 tqbel _3
14.00 27 1 diketahui adanya perbedaan rata-rata (mean)
1288 717 ;g pada jenis pantai 1 yaitu Pantai Benoa, Bali dan
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Pantai Glagah, Yogyakarta. Di peroleh nilai
mean pantai 1 sebesar -1,71 dan nilai mean
pantai 2 sebesar -0,83. Dari perbedaan rata-rata
ini bisa dilihat bahwa pantai 2 atau Pantai
Glagah, Yogyakarta memiliki besar gelombang
yang lebih tinggi dari pantai 1 atau Pantai
Benoa, Bali. Untuk Std. Deviation pantai 1
diperoleh nilai sebesar 45,414 dan pantai 2
diperoleh 35,117. Sedangkan Std. Error Mean
pantai 1 diperoleh nilai sebesar 9,270 dan pantai
2 diperoleh 7,168.

Tabel 4. Hasil dari Independent Samples Test
pada Levene's Test for Equality of Variances.

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of
Variances

F Sig.
E;rl::rlwces 2662 1o
Data_Gelombang_
" assumed
Pantai
Equal

variances
not assumed

Sumber: Output dari SPSS

Pada tabel 4 dilihat dari hasil Independent
Samples Test pada Levene's Test for Equality of
Variances, adanya hasil Sig sebesar 0,110.
Dimana hasil Sig ini lebih besar dari 0,05 yang
artinya menunjukkan bahwa tidak memiliki
hubungan atau korelasi antara Pantai Benoa,
Bali dan Pantai Glagah, Yogyakarta.

Tabel 5. Hasil dari Independent Samples Test
pada t-test for Equality of Means

Independent Samples Test

t-test for Equality of Means

85% Confidence
Mean Std

Sig (2- Error Interval of the
tailed) le‘::eeren Differen Difference
t df ce Lower  Upper
Equal -075 46 941 -875 11718 -24462 2271
Data_Gelo variances
mbang_Pa assumed 2
ntai Equal
-075  43.261 941 -875 11.718 -24.503 2275

variances
not assumed 3

Sumber: Output dari SPSS

Pada tabel 5 menunjukan hasil dari
Independent Sample Test dengan nilai Sig (2-
tailed) sebesar 0,941 dimana nilai tersebut lebih
besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa

tidak ada perbedaan yang signifikan antara nilai
gelombang pasang surut Pantai Benoa, Bali dan
pantai Glagah, Yogyakarta. Walaupun berada di
wilayah yang sama, nilai gelombang dari kedua
pantai ini memiliki perbedaan nilai mean namun
perbedaan tersebut tidak terlalu signifikan.

B. Pembahasan

Penelitian ini difokuskan pada
perbandingan tinggi gelombang dari dua lokasi
pantai yang berbeda dengan metode Uji T tidak
berpasangan. Perbandingan ini didapatkan dari
data yang diteliti lalu di-input dalam software
Statistical Package for Social Science (SPSS).
Setelah  di-input  didapatkan hasil  dari
perbandingan rata-rata dari dua lokasi tersebut.
Berbeda dengan penelitian (Sidgi, 2018) yang
meneliti gelombang pasang surut air laut
dengan digunakannya metode sistem pakar
untuk mengkaji perilaku hewan. Dimana
metode tersebut diaplikasikan pada peranngkat
lunak yang meniru pengambilan keputusan dan
tindakan manusia atau organisasi dengan
pengetahuan dan keahlian mendalam di bidang
tertentu. Secara umum sistem ini mencakup
aturan untuk menerapkan setiap skenario basis
pengetahuan unik yang dijelaskan pada
program, serta informasi berbasis pengalaman.
Metode sistem pakar ini tersedia dalam bentuk
aplikasi mobile, tidak hanya pada aplikasi
desktop. Aplikasi ini mempresdiksi gelombang
pasang surut dengan cara meng-input data dari
perilaku hewan.

Berbeda juga dengan penelitian oleh
(Vandhita et al.,, 2018) yang memanfaatkan
Arduino Uno untuk mengukur Kketinggian
gelombang pasang secara real time. Penelitian
ini  menggunakan  Arduino Uno untuk
mengembangkan dan membangun sistem
telemetri  untuk  mengukur  ketinggian
gelombang pasang secara realtime saat
permukaan laut turun dengan metode R&D.
Research and Development (R&D) adalah
pendekatan penelitian dengan cara mencari dan
menelusuri sesuatu lalu dikembangkan, seperti
berikut: produksi  (production), penilaian
(evaluation), dan perencanaan (planning).
Arduino Uno, yang menggerakkan sistem
telemetri ini, mengumpulkan data pengukuran
melalui potensiometer dan mengirimkannya ke
perangkat penerima di darat. Sistem penerima di
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darat menerima data dari pengukuran tersebut,
yang kemudian disajikan di PC atau laptop.

Berbeda dengan penelitian oleh (Akram &
Fitria, 2021) meneliti mengenai gelombang
pasang surut air laut menggunakan sensor water
level dengan memanfaatkan  Telegram
Messenger, sensor ketinggian air berbasis 10T,
node mcu, sebagai metode sistem pendeteksi
ketinggian air laut. Sensor ketinggian air pada
sistem ini beroperasi dengan mengirimkan
sinyal untuk mengetahui ketinggian air, dan
node mcu akan memproses data pembacaan
sensor tersebut.

Berbeda dengan penelitian oleh (Irawan et
al.,, 2018) penelitian dengan memanfaatkan
instrumen  Currentmeter untuk mengukur
gelombang pasang surut menggunakan
pendekatan Euler. Untuk menggambarkan pola
arus yang ada, pengumpulan data dilakukan
minimal tiga kali dalam waktu yang bersamaan.
Setiap pengukuran dilakukan sebanyak tiga kali
yaitu pada kedalaman 0,2, 0,6, dan 0,8, dimana
d adalah kedalaman perairan pada lokasi
pengukuran. Setiap pengukuran berlangsung
minimal satu hari penuh, mulai dari air surut ke
air surut berikutnya, atau dari air pasang ke air
pasang berikutnya. Satu siklus pasang surut
disertakan di sini.

Berbeda dengan penelitian (Sanjaya et al.,
2019) yang menggunakan data satelit altimetri
untuk mempelajari sifat gelombang laut di
perairan Laut Natuna. Data satelit altimetri
RADS (Radar Altimeter Database System) dari
tahun 2007 hingga 2016 digunakan dalam
penelitian ini. Data diolah menggunakan
software BRAT dan pendekatan “Brat Algo
Filter Loess Grid”. Karakteristik ketinggian
gelombang laut yang dihasilkan kemudian
diidentifikasi menggunakan Douglas Sea Scale
yang digunakan untuk mengklasifikasikan hasil
penelitian.

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Binilang, 2014) tentang pemeriksaan sifat
gelombang di pantai Kabupaten Belang
Kabupaten Minahasa Tenggara. Berdasarkan
data angin yang dikumpulkan selama kurun
waktu 11 tahun mulai tahun 1999 hingga 2009,
penelitian ini menggunakan metode survei dan
metode analisis hidro-oseanografi sebagai

acuan untuk mengetahui ciri-ciri gelombang
laut.

Penelitian perbandingan ini berbeda
dengan penelitian oleh  (Setyawan &
Pamungkas, 2017) yang meneliti perbandingan
ciri-ciri oseanografi pantai utara dan selatan
Pulau Jawa. Meneliti pola arah dan kecepatan
arus permukaan dievaluasi secara visual untuk
memperkirakan arus dengan memanfaatkan
teknik analisis menggunakan data gelombang
pasang. Penelitian ini menggunakan metode
visual tidal type pada rekaman kurva gelombang
pasang surut yang diperoleh dari penelitian ini
berdasarkan kurva tidal type.

Penelitian yang dilakukan pada tahun 2015
oleh (Korto et al., 2015) penelitian yang
menggunakan pendekatan Admiralty dengan
objek dari Pantai Boltim Naugan (Desa lyok).
Pendekatan Admiralty menggunakan
pengamatan yang menganalisis ketinggian
gelombang air laut setiap jam selama 15 hari
atau 29 hari untuk menghitung konstanta
gelombang pasang surut harmonis.

Berdasarkan data gelombang yang kami
dapat dan diteliti lalu di-input dalam software
Statistical Package for Social Science (SPSS).
Terdapat perbedaan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Karim & Muhammad, 2018)
dimana variasi dari penelitian yang dilakukan
oleh (Karim & Muhammad, 2018) pada
penelitian ini data angin dan pasang surut
digunakan untuk merencanakan  struktur
perlindungan pantai di pantai pasir putih Pitulua
Kolaka Utara dengan menggunakan studi
prediksi pasang surut dan gelombang. dengan
mencari tahu amplitudo dan perbedaan fasa
sembilan konstanta pasang surut. Pendekatan
kelautan  analisis pemisahan  komponen
diterapkan dalam penyelidikan ini. Setelah
menentukan komponen pasang surut, jenis
pasang surut dapat ditentukan dengan
menggunakan rumus rasio Formzalh, yang juga
memungkinkan penghitungan panjang
pengambilan efektif serta analisis kecepatan dan
angin.

Penelitian yang dilakukan oleh (Hidayat et
al.,, 2013) dengan memanfaatkan perangkat
lunak untuk mencari data gelombang laut
sebagai penelitian. Hal inilah yang menjadi
salah satu motivasi di balik pengembangan
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perangkat lunak untuk membantu analisis
proses gaya gelombang. Perangkat lunak ini
digunakan sebagai metode untuk mendukung
kalibrasi sensor sel beban dan untuk melakukan
analisis gaya gelombang. Metode penelitian ini
meliputi hukum newton, perhitungan varians,
regresi linier, korelasi linier, dan simpangan
baku. Data kemudian dikumpulkan
menggunakan Microsoft Visual Studio 2008.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dengan
metode Uji T tidak berpasangan yang dilakukan
pada dua lokasi pantai yang berbeda dengan 24
data perlokasi, pada tanggal 1 Juni 2023 di
Pantai Benoa, Bali dan Pantai Glagah,
Yogyakarta, dilakukan Uji Normalitas dan
didapat nilai Sig. sebesar 0,200* dan 0,333
dimana nilai tersebut lebih dari 0,05 yang
artinya nilai tersebut terbilang normal.

Tabel 3 didapat nilai mean pada Pantai
Benoa, Bali sebesar -1,71 dan nilai mean Pantai
Glagah, Yogyakarta sebesar -0,83 dan tabel 4
diperoleh nilai Sig sebesar 0,110. Karena nilai
Sig pada Independent Samples Test lebih besar
dari 0,05 maka dapat disimpulkan tidak
memiliki hubungan atau korelasi antara nilai
gelombang pasang surut. Pada tabel 5 nilai Sig
(2-tailed) diperoleh sebesar 0,941 dan nilai
tersebut lebih dari 0,05 maka tidak ada
perbedaan rata-rata antara nilai gelombang
pasang surut.

Disimpulkan bahwa perbandingan nilai
gelombang antara kedua lokasi pantai ini
memiliki perbedaan pada tinggi gelombang
pasang surutnya. Namun tidak ada perbedaan
yang signifikan diantara keduanya karena masih
berada di wilayah pantai yang sama. Pantai
Glagah, Yogyakarta memiliki  gelombang
pantai yang lebih tinggi dari pada Pantai Benoa,
Bali jika dilihat dari rata-rata kedua pantai
tersebut.
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